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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Bab ini memaparkan hasil pengolahan maupun analisis data terkait pengaruh penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, serta tingkat konsumsi masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 2015 sampai 2024. Analisis dilakukan sesuai dengan metode penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Selanjutnya, hasil analisis tersebut diinterpretasikan untuk membuktikan hipotesis penelitian yang telah dirumuskan.
4.1	Deskripsi Objek Penelitian
Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah Provinsi Jawa Tengah dengan fokus pada pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan periode 2015 hingga 2024 didasarkan dengan adanya kebijakan terhadap kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN), perubahan besaran PTKP, penambahan lapisan tarif PKP, maupun penerapan TER yang diberlakukan secara bertahap, sehingga memengaruhi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dinamika penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, maupun konsumsi masyarakat. Kondisi tersebut dipandang relevan untuk dianalisis guna mengetahui dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah.
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Data dalam penelitian ini meliputi realisasi penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Dalam Negeri, realisasi penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, pengeluaran konsumsi rumah tangga, serta Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Seluruh data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan software IBM SPSS versi 26 dengan berbagai metode untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian.
4.2	Analisis Data
4.2.1	Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), maupun standar deviasi (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, maupun tingkat konsumsi masyarakat terhadap variabel dependen yakni pertumbuhan ekonomi. Hasil pengujian variabel-variabel tersebut berdasarkan uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Hlk233488260]Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PPN
	10
	12094,77
	24139,42
	16904,5400
	3757,19741

	PPH21
	10
	4749,66
	8691,95
	6040,3460
	1172,18990

	KONSUMSI
	10
	485947,26
	685307,23
	577656,4560
	61909,21853

	PDRB
	10
	806765,09
	1157025,94
	975454,8430
	109452,9309

	Valid N (listwise)
	10
	
	
	
	



Sumber : data sekunder diolah, 2026
Berdasarkan uji statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada hasil tabel di atas terdapat nilai N sebanyak 10 data yang menunjukkan banyaknya sampel dalam penelitian selama periode 2015 sampai 2024. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel dependen PDRB bahwa nilai rata-rata (mean) sebesar 975.454,84 miliar dengan nilai minimum sebesar 806.765,09 miliar dan nilai maksimum sebesar 1.157.025,94 miliar. Sesuai dengan tabulasi, nilai minimum didapatkan dari data PDRB pada tahun 2015. Nilai maksimum diperoleh dari data PDRB tahun 2024. Di sisi lain, standar deviasi menunjukkan hasil sebesar 109.452,93 miliar rupiah. Hal ini mengindikasikan variasi data relatif kecil, sehingga pertumbuhan ekonomi cenderung stabil.
	Pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil analisis statistik terhadap variabel independen penerimaan PPN memperoleh nilai minimum 12.094,77 miliar dan nilai maksimum 24.139,42 miliar. Sesuai tabulasi, nilai minimum didapatkan dari data penerimaan PPN pada tahun 2016. Nilai maksimum didapatkan dari data penerimaan tahun 2024. Di sisi lain, nilai rata-rata 16.904,54 miliar dan standar deviasi sebesar 3.757,20 miliar. Kondisi ini menandakan fluktuasi data penerimaan PPN selama periode penelitian masih dalam batas wajar.
	Variabel independen lainnya yaitu penerimaan PPh Pasal 21 yang memiliki nilai minimum 4.749,66 miliar dan nilai maksimum 8.691,95 miliar. Sesuai dengan tabulasi, nilai minimum diketahui dari data penerimaan PPh Pasal 21 tahun 2016. Nilai maksimum didapatkan dari data penerimaan tahun 2024. Selain itu, nilai rata-rata variabel PPH21 sebesar 6.040,35 miliar dengan standar deviasi yakni 1.172,20 miliar. Nilai standar deviasi ini menunjukkan bahwa penerimaan PPh Pasal 21 cenderung meningkat dengan tingkat variasi data yang relatif rendah.
Variabel independen terakhir yaitu tingkat konsumsi masyarakat dengan nilai minimum 485.947,26 miliar dan nilai maksimum 685.307,23 miliar. Sesuai tabulasi, nilai minimum ditemukan dari data pengeluaran konsumsi rumah tangga pada tahun 2015. Nilai maksimum diperoleh dari data pada tahun 2024. Di sisi lain, nilai rata-rata (mean) tercatat sebesar 577.656,46 miliar dan standar deviasi sebesar 61.909,22 miliar rupiah. Hal ini mengindikasikan data konsumsi masyarakat selama periode penelitian memiliki tingkat stabilitas yang cukup tinggi dan penyebaran data relatif homogen.
4.2.2	Analisis Korelasi
	Analisis korelasi digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara variabel independen dengan dependen dalam suatu penelitian. Korelasi menunjukkan arah hubungan, apakah bersifat positif maupun negatif, serta seberapa kuat hubungan tersebut (Ghozali, 2021). Analisis ini dilakukan menggunakan Pearson Correlation, yang mana jika nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai +1. Nilai yang mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat, nilai yang mendekati +1 mengindikasikan hubungan positif kuat, sedangkan nilai yang mendekati 0 menandakan hubungan lemah atau tidak adanya hubungan linier antara variabel yang diteliti.

Data penelitian terlebih dahulu ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural (Ln) sebelum dilakukan analisis lanjutan. Hal ini bertujuan guna mengurangi perbedaan skala antarvariabel, menstabilkan varians data, serta memperbaiki sifat statistik data dan mempermudah interpretasi hubungan setiap variabel dalam model regresi (Wooldridge, 2020). Pada penelitian ini, analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara penerimaan PPN, penerimaan PPh Pasal 21, dan tingkat konsumsi konsumsi masyarakat sebagai variabel bebas dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah sebagai variabel terikat. Hasil analisis korelasi antar variabel disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Korelasi
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	LN_PPN
	LN_PPH21
	LN_KONSUMSI
	LN_PDRB

	LN_PPN
	1
	0,947**
	0,957**
	0,950**

	LN_PPH21
	0,947**
	1
	0,955**
	0,944**

	LN_KONSUMSI
	0,957**
	0,955**
	1
	0,998**

	LN_PDRB
	0,950**
	0,944**
	0,998**
	1

	** Correlation is significant at the 0.01 level



Sumber : data sekunder diolah, 2026

	Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa seluruh nilai koefisien korelasi bertanda **, menunjukkan hubungan antarvariabel signifikan pada taraf signifikansi 1% (α = 0,01). Dapat terlihat dari variabel PPN yang memiliki hubungan positif dan kuat sebesar 0,950 terhadap PDRB. Di sisi lain, variabel PPH21 memiliki hubungan positif dan kuat sebesar 0,944 terhadap PDRB. Lebih lanjut, variabel konsumsi memiliki hubungan postitif yang paling kuat sebesar 0,998 terhadap PDRB.
	Selain itu, hubungan antara PPN dengan PPH21 sebesar 0,947, PPN dengan konsumsi sebesar 0,957, dan PPH21 dengan konsumsi sebesar 0,955. Kondisi ini menunjukkan bahwa antarvariabel independen memiliki hubungan yang searah dan signifikan secara statistik.
4.2.3	Uji Asumsi Klasik 
	Pengujian asumsi klasik merupakan langkah awal sebelum melakukan analisis regresi linier berganda guna memastikan bahwa model telah memenuhi asumsi dasar metode Ordinary Least Squares (OLS). Hal ini bertujuan agar model regresi yang dihasilkan tidak bias, konsisten, serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam melakukan estimasi. Apabila terjadi pelanggaran terhadap asumsi klasik, maka hasil analisis kurang valid dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan (Wooldridge J. M., 2020).
Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data residual (error term) berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan grafik normal p-plot dan uji Shapiro-Wilk. Pada grafik normal p-plot, data dikatakan berdistribusi normal jika titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Penggunaan uji Shapiro-Wilk dipilih karena jumlah sampel penelitian yang sedikit. Dasar pengambilan keputusan dengan melihat nilai signifikansi. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.< 0,05) maka data tidak normal (Ghozali, 2021). Asumsi ini penting agar model regresi dapat digunakan secara valid dalam pengujian statistik, seperti uji t dan uji F. Hasil pengujian pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot
[image: ]
Sumber : data sekunder diolah, 2026
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
	[bookmark: _Hlk233489715]Model
	Shapiro-Wilk
	Keterangan

	Residual
	0,431
	Berdistribusi normal



Sumber : data sekunder diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat dari grafik p-plot bahwa titik distribusi data residual membentuk pola yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi secara normal. Sejalan dengan hasil pengujian Shapiro-Wilk, dimana nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,431 dan melebihi tingkat signifikansi 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data residual berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat hubungan antar variabel-variabel independennya, karena dapat mengganggu ketepatan estimasi koefisien regresi. Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Pearson Correlation. Apabila nilai korelasi antar variabel < 0,90 menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas, sedangkan jika nilai korelasi >0,90, maka terindikasi adanya multikolinearitas yang kuat (Ghozali, 2021). Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas
	[bookmark: _Hlk233489829]Variabel
	LN_PPN
	LN_PPH21
	LN_KONSUMSI

	LN_PPN
	1,000 
	-0,377
	-0,556

	LN_PPH21
	-0,377
	1,000 
	-0,526

	LN_KONSUMSI
	-0,556
	-0,526
	1,000 

	Dependent Variable : LN_PDRB



Sumber : data sekunder diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai korelasi antarvariabel independen seluruhnya berada di bawah 0,90. Nilai korelasi antara LN_PPN dengan LN_PPH 21 sebesar -0,377, LN_PPN dengan LN_KONSUMSI sebesar    -0,556, dan LN_PPH21 dengan LN_KONSUMSI sebesar -0,526. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians pada residual dalam model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan grafik scatterplot. Jika titik-titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu, maka model regresi tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik membentuk pola tertentu, maka model regresi terindikasi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada gambar sebagai berikut.
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber : data sekunder diolah, 2026

Pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara tidak beraturan di atas dan juga di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola seperti bergelombang, melebar, maupun menyempit. Hal tersebut menunjukkan bahwa varian residual bersifat konstan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan dengan metode Runs Test guna mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antara residual pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1), terutama pada data time series (Ghozali, 2021). Apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sedangkan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi autokorelasi. Model regresi yang baik merupakan model yang bebas dari autokorelasi. Hasil uji dalam penelitian ini telah disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
	[bookmark: _Hlk233490156]Model
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	Residual
	1,000 
	Bebas dari autokorelasi



Sumber : data sekunder diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 1,000, dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig. >0,05). Maka, hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.
4.2.4	Uji Regresi Linier Berganda
Pengujian regresi linier berganda bertujuan guna menguji hubungan antara satu variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Regresi linier berganda menjadi alat utama dalam menganalisis hubungan antarvariabel ekonomi dengan pendekatan metode Ordinary Least Squares (OLS). Metode ini digunakan untuk memperkirakan parameter model regresi yang diestimasi dengan meminimalkan jumlah kuadrat residual (Ghozali, 2021). Pada penelitian ini, penggunaan regresi linier berganda dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh variabel penerimaan PPN, PPh Pasal 21, dan konsumsi terhadap PDRB. Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian dapat ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	[bookmark: _Hlk233490364]Coefficientsa

	Model 
	Understandardized
	Standardized
	t
	Sig.

	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,194
	0,725
	
	-1,647
	0,151

	
	LN_PPN
	-0,016
	0,039
	-0,030
	-0,400
	0,703

	
	LN_PPH21
	-0,059
	0,045
	-0,095
	-1,308
	0,239

	
	LN_KONSUMSI
	1,180
	0,086
	1,118
	13,769
	0,000

	a. Dependent Variable: LN_PDRB



Sumber : data sekunder diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda tersebut, dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar -1,194, koefisien b1 sebesar -0,016, b2 sebesar -0,059, dan b3 sebesar 1,180, sehingga dapat diperoleh persamaan regresi seperti berikut.
[bookmark: _Hlk233490310]
Berikut ini penjelasan dari persamaan di atas:
1. Konstanta pada persamaan tersebut menunjukkan nilai negatif sebesar          -1,194, ini menandakan variabel independen yang terdiri dari penerimaan PPN, penerimaan PPh Pasal 21, dan tingkat konsumsi masyarakat dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai variabel dependen yaitu PDRB sebesar -1,194. Namun, dikarenakan model yang digunakan berbentuk logaritma natural (Ln), maka nilai konstanta tersebut tidak memiliki makna ekonomi yang kuat, melainkan hanya sebagai nilai penyeimbang dalam persamaan regresi.
2. Variabel penerimaan PPN dengan nilai sebesar -0,016 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan PPN sebesar 1% akan menyebabkan penurunan PDRB sebesar 0,016%, dengan asumsi variabel lain konstan. Hubungan ini bersifat negatif. 
3. Variabel penerimaan PPh Pasal 21 dengan nilai sebesar -0,059 menunjukkan bahwa setiap kenaikan PPh 21 sebesar 1% akan menurunkan PDRB sebesar 0,059%. Hubungan ini juga bersifat negatif. 
4. Variabel tingkat konsumsi masyarakat dengan nilai sebesar 1,180 mencerminkan setiap kenaikan konsumsi sebesar 1% akan meningkatkan PDRB sebesar 1,180%. Hubungan ini bersifat positif dan kuat.
4.2.5	Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dugaan sementara mengenai hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang telah dirumuskan pada Bab II. Melalui uji hipotesis, dapat diketahui apakah model regresi yang digunakan mampu dalam menjelaskan pengaruh antarvariabel secara statistik. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis menjadi tahapan penting dalam analisis regresi guna menarik kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Ghozali, 2021).
Penelitian ini menggunakan beberapa uji hipotesis yaitu uji simultan (F-test), uji parsial (t-test), serta koefisien determinasi (R²).
1. Uji Simultan (F-test)
Uji Simultan (F-test) bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Keputusan didasarkan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka ini menunjukkan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan (F-test)
	[bookmark: _Hlk233490677]ANOVAa

	Model 
	F
	Sig.

	
	
	
	

	1
	Regression
	835,889
	0,000
	

	a. Dependent Variable: LN_PDRB
	

	b. Predictors: (Constant), LN_KONSUMSI, 
	

	LN_PPH21, LN_PPN
	



Sumber : data sekunder diolah, 2026
	Berdasarkan pada hasil tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 835,889 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang meliputi penerimaan PPN, penerimaan PPh Pasal 21, dan konsumsi masyarakat secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDRB.
2. Uji Parsial (t-test)
Pengujian ini digunakan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial dalam menjelaskan variabel dependen. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan variabel independen tersebut secara individu memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan pada variabel dependen (Ghozali, 2021). Hasil uji parsial antarvariabel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (t-test)
	[bookmark: _Hlk233490732]Coefficientsa

	Model 
	Understandardized
	Standardized
	t
	Sig.

	
	Coefficients
	Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,194
	0,725
	
	-1,647
	0,151

	
	LN_PPN
	-0,016
	0,039
	-0,030
	-0,400
	0,703

	
	LN_PPH21
	-0,059
	0,045
	-0,095
	-1,308
	0,239

	
	LN_KONSUMSI
	1,180
	0,086
	1,118
	13,769
	0,000

	a. Dependent Variable: LN_PDRB



Sumber : data sekunder diolah, 2026
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel LN_PPN memiliki signifikansi sebesar 0,703 dan LN_PPH21 sebesar 0,239 dengan kedua variabel tersebut memiliki nilai signfikansi lebih dari 0.05 (Sig. > 0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap LN_PDRB. Di sisi lain, variabel LN_KONSUMSI memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap LN_PDRB. Dengan demikian, hanya variabel konsumsi yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel PDRB.
3. Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) dimaksudkan untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependen) pada model regresi. Nilai R² berkisar pada rentang antara 0 hingga 1, yang mana jika nilai mendekati 1 menunjukkan variabel independen memiliki kemampuan yang semakin besar dalam menggambarkan variabel dependen. Di sisi lain, apabila R² mendekati 0, maka kemampuan semakin terbatas, sehingga masih terdapat indikator lain yang turut memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.




Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
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	Model 
	R
	R Square
	Adjusted R
	Std. Error of the 

	
	
	
	Square
	Estimate

	1
	0,999
	0,998
	0,996
	0,00675

	a. Predictors: (Constant), LN_KONSUMSI, LN_PPH21, LN_PPN

	b. Dependent Variable: LN_PDRB



Sumber : data sekunder diolah, 2026
Berdasarkan tabel hasil tersebut, dapat dilihat bahwasanya nilai R-squared sebesar 0,998 dan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,996. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 99,6% variasi variabel dependen yaitu PDRB dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari penerimaan PPN, penerimaan PPh Pasal 21, dan konsumsi masyarakat. Sisanya sebesar 0,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
4.3	Interpretasi Hasil
1. 	Pengaruh Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
	Hasil dari uji t untuk hipotesis pertama diperoleh nilai t hitung sebesar                   -0,400 dengan nilai signifikansi sebesar 0,703. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar        -0,016. Dengan nilai tersebut, berarti variabel penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap PDRB. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H₁) yang menyatakan penerimaan PPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ditolak. 
	Pengujian hipotesis ini berkaitan dengan teori multiplier fiskal yang menyatakan bahwa peningkatan pajak khususnya kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dapat mengurangi daya beli masyarakat, sehingga berdampak pada penurunan konsumsi dan permintaan agregat. Oleh karena itu, penurunan konsumsi tersebut dapat melemahkan efek multiplier fiskal dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan PPN memiliki arah pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti sesuai dengan teori multiplier fiskal. Akan tetapi, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun secara teori peningkatan PPN dapat menekan pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam praktiknya pengaruh tersebut belum cukup kuat terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Jawa Tengah selama periode penelitian.
Hasil penelitian menurut Natasya dan Nasir (2022) menjelaskan bahwa PPN berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berbeda halnya dengan Putra dan Nabila (2022), yang menemukan bahwa PPN berpengaruh pada konsumsi masyarakat, namun tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, penelitian Lanang dan Ekowati (2024) mengungkapkan bahwa perubahan tarif PPN memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDB. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan PPN dapat mendorong kinerja perekonomian, yang kemungkinan terjadi melalui peningkatan penerimaan negara dan kemudian digunakan untuk membiayai pembangunan dan pengeluaran pemerintah. 
	Perbedaan antara temuan penelitian ini dengan studi sebelumnya yang mengindikasikan bahwa hubungan PPN dengan pertumbuhan ekonomi bersifat dinamis dan kontekstual. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi daerah, kebijakan fiskal pemerintah, serta efektivitas penggunaan penerimaan pajak dapat memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan tersebut. Oleh sebab itu, temuan ini memperkuat argumen pengaruh PPN terhadap pertumbuhan ekonomi tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh berbagai mekanisme ekonomi yang saling berinteraksi.
2.	Pengaruh Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Hasil dari uji t untuk hipotesis kedua menunjukkan nilai t hitung sebesar    -1,308 dengan tingkat signifikansi 0,239. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05) dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,059. Hal ini menandakan variabel penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap PDRB. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H₂) yang menyatakan penerimaan PPh Pasal 21 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi ditolak.
	Teori multiplier fiskal menyatakan bahwa ketika beban atau potongan. PPh Pasal 21 yang ditanggung wajib pajak meningkat, pendapatan bersih (take-home pay) yang dapat digunakan untuk konsumsi akan menurun. Penurunan konsumsi ini kemudian mengurangi permintaan agregat, sehingga efek multiplier yang terjadi cenderung negatif karena penurunan belanja awal akan memicu penurunan lanjutan pada output dan pendapatan di sektor lain (Mankiw, 2021).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Natasya dan Nasir (2022) yang menemukan pajak penghasilan dan bea cukai memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbanding terbalik dengan Putra dan Nabila (2022), yang menegaskan bahwa PPh Pasal 21 berpengaruh pada tingkat konsumsi masyarakat, namun tidak berpengaruh langsung pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Adapun, temuan Lanang dan Ekowati (2024) bahwa PPh Pasal 21 berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh penerimaan PPh Pasal 21 terhadap pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi bergantung pada kebijakan fiskal, efektivitas pengelolaan penerimaan pajak, maupun situasi ekonomi yang terjadi di tiap daerah.
   3.	Pengaruh Tingkat Konsumsi Masyarakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Hasil dari uji t untuk hipotesis ketiga memperoleh nilai t hitung sebesar 13,769 dan nilai signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari signifikansi 0,05 (Sig. < 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 1,180. Dengan nilai tersebut, berarti variabel tingkat konsumsi masyarakat berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap PDRB. Hal ini mengindikasikan setiap peningkatan konsumsi masyarakat cenderung diikuti dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H₃) yang menyatakan tingkat konsumsi masyarakat berpengaruh postif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori multiplier fiskal yang menyatakan bahwa konsumsi yang meningkat dapat memperkuat permintaan agregat, sehingga meningkatkan output dan pendapatan. Peningkatan pendapatan masyarakat akan mendorong peningkatan konsumsi yang secara langsung memicu investasi dan meningkatkan total output perekonomian. Oleh sebab itu, besarnya pengeluaran konsumsi berkorelasi positif dengan laju pertumbuhan ekonomi (Batini, Eyraud, & Weber, 2020). 
Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan konsistensi peran konsumsi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Penelitian oleh Putra (2022) di Nusa Tenggara Barat (NTB) menegaskan bahwa konsumsi rumah tangga sebagai faktor dominan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi pada tingkat daerah. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Hutagol et al. (2024) di Banten yang menyatakan peningkatan konsumsi masyarakat mampu meningkatkan permintaan barang dan jasa sehingga berpengaruh positif dan juga signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Selain itu, penelitian Permata et al. (2024) turut memperkuat bahwa konsumsi masyarakat merupakan komponen penting yang tidak terpisahkan dalam mendukung kinerja ekonomi yang sehat. 
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